
Deputi Bidang Perlindungan

Khusus Anak KemenPPPA, Nahar

mengatakan ada banyak hal yang da-

pat dilakukan oleh orangtua untuk

dapat turut mencegah kejahatan dan

kekerasan pada anak, salah satunya

dengan membangun komunikasi yang

efektif dengan anak.

”Memiliki komunikasi yang baik

adalah kunci dalam membangun hu-

bungan yang harmonis, begitupun hu-

bungan orangtua dan anak. Dengan

komunikasi efektif, anak merasa

didengarkan dan dipahami sehingga

dapat menumbuhkan penilaian positif

dan penghargaan terhadap anak itu

sendiri. Hal ini tentunya dapat

menumbuhkan kepercayaan dalam

diri anak,” kata Nahar belum lama ini.

Ia mengatakan, apabila sudah ter-

bentuk komunikasi yang efektif antara

orang tua dan anak, maka anak akan

lebih terbuka sehingga orang tua dapat

lebih dini untuk mengetahui bahwa

anak mengalami perundungan, keke-

rasan, atau potensi yang mengarah pa-

da hubungan yang belum waktunya.

Hal ini dapat mempermudah orang tua

untuk dapat menangani dan mencegah

anak dari bahaya - bahaya yang meng-

intai anak, seperti kekerasan atau ke-

jahatan lainnya.

”Ada banyak cara yang dapat di-

lakukan di antaranya meluangkan

waktu untuk mengobrol dengan anak,

menjadi pendengar yang baik, meng-

hargai dan memberikan apresiasi seti-

ap pendapat anak, memberikan

alasan yang jelas, bermain bersama,

hingga melakukan aktivitas positif

bersama,” ujarnya.

Nahar juga prihatin pada sejumlah

fenomena publik figur yang menjalin

hubungan dengan anak di bawah

umur yang mengarah pada hal-hal

negatif. ”Hal ini jelas memberikan

dampak buruk, anak menjadi rentan

untuk mengalami kekerasan dan tin-

dakan melanggar hukum lainnya,”

katanya.

Hal ini yang mendasari Pemerintah

untuk membuat peraturan khusus

terkait perlindungan anak, dalam

Undang-Undang Nomor 35 Tahun

2014 yang disebutkan dalam Pasal

76B yang menegaskan bahwa Setiap

Orang dilarang menempatkan, mem-

biarkan, melibatkan, menyuruh me-

libatkan Anak dalam situasi per-

lakuan salah dan penelantaran serta

pasal 76E yang menyebutkan bahwa

Setiap Orang dilarang melakukan

Kekerasan atau ancaman Kekerasan,

memaksa, melakukan tipu muslihat,

melakukan serangkaian kebohongan,

atau membujuk Anak untuk melaku-

kan atau membiarkan dilakukan per-

buatan cabul.

Selain itu, anak juga sangat rentan

untuk mengalami perkawinan dini

atau belum memasuki usia per-

kawinan. Menurut Undang - Undang

Nomor 16 Tahun 2019, menyebutkan

bahwa usia minimal perempuan un-

tuk menikah adalah berusia 19 (sem-

bilan belas) tahun. Selain itu, berbagai

dampak perkawinan anak, seperti

meningkatkan angka putus sekolah

akibat menikah, meningkatnya angka

stunting, angka kematian bayi, angka

kematian ibu, meningkatnya pekerja

anak, adanya upah rendah, sehingga

juga menimbulkan kemiskinan.

Untuk itu, KemenPPPA mendorong

agar orang tua anak untuk dapat

mengambil tindakan tegas terkait hu-

bungan anak yang dapat menim-

bulkan dampak buruk yang tak sedik-

it bagi anaknya.

KemenPPPA juga mengimbau agar

orang tua selalu mengawasi dan

memberikan pemahaman kepada

anak-anak. Anak-anak sering kali ter-

perdaya tipu muslihat dan bujuk rayu

sehingga rawan dalam pergaulannya

untuk mendapatkan kekerasan mau-

pun kejahatan lainnya. Untuk itu

penting bagi orangtua untuk dapat

mendampingi dan mengawasi anak

agar dapat terhindar dari kejahatan

seksual pada anak. Selain itu, penting

untuk orangtua untuk tidak meni-

kahkan anak mereka sebelum usia

siap menikah menurut Undang-

Undang dengan alasan apapun. 

Begitupun bagi warga sekitar, apa-

bila melihat hal yang mencurigakan

harus segera melaporkan hal tersebut

ke RT/RW/Kepala Desa setempat agar

dapat memastikan terlindunginya

anak dan apabila sudah merasa yakin

terjadi suatu tindakan yang merugi-

kan anak dapat melaporkannya ke
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CEGAH JADI KORBAN KEKERASAN

Jalin Komunikasi Efektif dengan Anak 

K
EMENTERIAN Pemberdayaan Perempuan dan Per-
lindungan Anak (KemenPPPA), menekankan penting-
nya komunikasi efektif dalam keluarga, untuk mencegah

fenomena anak menjadi korban kekerasan seksual dan keja-
hatan, hingga mengantisipasi terjadi pernikahan dini pada anak.

Tanya:

Saya seorang  istri yang baru mela-

hirkan, digugat cerai suami di Penga-

dilan Agama. Saya repot merawat bayi,

sehingga kondisi masih lemah dan ti-

dak bisa menghadiri sidang. Bolehkan,

ayah saya mewakili saya di persidang-

an?

Tutik Yogyakarta

Jawab:

Bapak anda bisa mewakili anda  di

persidangan, dengan syarat membawa

2 dokument  terkait dan  minta surat ke-

terangan dari kelurahan,  bahwa anda

dengan  ayah benar-benar hubungan

keluarga/ kekerabatan. Sehingga bapak

anda dalam perkara cerai anda nanti-

nya sebagai kuasa insidentil di persi-

dangan, yang   bersidang  menggantikan

anda,  memperjuangkan hak hak anda

dipersidangan dan lain lainnya. 

LBHApik Yogyakrta

Jl Kenanga No 5  Rt 09 Rw 17,

Perumnas Condongcatur, Depok

Sleman.

Kuasa Insidentil

Tanya: 

Apakah benar pil KB membuat

badan gemuk?.  Apakah bisa dicegah

atau karena memang bakat gemuk.

Teman saya bilang selain membuat

gemuk, juga mudah mual. Apakah pil

KB juga ada tingkatan kualitas dan

harga?. 

Tanti, Bantul

Jawab

Efek samping kontrasepsi hormonal

ini berbeda-beda pada tiap perempuan,

bisa ringan atau berat, bahkan tidak

ada sama sekali.

Efek samping yang biasa terjadi

adalah

1. Mual, Reaksi mual karena pil KB

biasanya akan hilang dengan sendiri-

nya setelah 2 bulan penggunaan.

2. Sakit kepala dan nyeri payudara,

Efek samping pil KB ini biasanya

hanya terasa beberapa hari sekali.

Keluhan ini bisa diatasi dengan obat

pereda nyeri yang bisa dibeli di apotek,

seperti paracetamol,

3. Perdarahan di luar masa haid,

Pengguna pil KB bisa saja mengalami

efek samping berupa perdarahan di lu-

ar masa haid. Efek samping ini bisa

dicegah dengan mengonsumsi pil KB

pada waktu yang sama setiap harinya.

4. Kenaikan berat badan, efek sam-

ping ini memang ada jika pil KB me-

ngandung estrogen dengan kadar yang

tinggi sehingga membuat nafsu makan

meningkat dan memicu penimbunan

cairan di dalam tubuh. Namun, ke-

banyakan pil KB yang beredar saat ini

mengandung estrogen dalam kadar

yang efektif tetapi tidak sampai me-

nyebabkan peningkatan berat badan.

5. Gairah seks yang menurun, Jika

mengalami hal ini, bisa mencoba jenis

pil KB yang berbeda.

6. Perubahan suasana hati yang ter-

jadi secara mendadak, perubahan hor-

mon yang terjadi karena pil KB dapat

berpengaruh pada suasana hati.

Banyak merek pil KB dijual di

pasaran. Sebaiknya konsultasi dulu ke

dokter karena dokter akan memberi-

kan berbagai pilihan KB serta menye-

suaikan dengan efek samping.

Demikian penjelasan kami dan se-

moga bermanfaat. Salam. ❑ - f

Pil KB Sebabkan Gemuk?

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Menjalin komunikasi dengan anggota keluarga, anak, cucu mem-

buat hubungan kian akrab. 
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